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Peran sektor pertanian sydah tidak diragukan lagi dalam pembangunan.
Perempuan sebagaij anggota fumahtangga Petani - merupakan faktor prodyks;
Sumberdaya pertanian) Yang akan menentukan keberhasilan pembangunan pertanian
dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Beberapa kebijakan Yang dilakukan
Xadangkala bjag gender, dimang keberadaan perempuan kurang diperhitungkan dalam

Sevisa negara, Penyedia lapangan kerja . dan sumber pendapatan utamga bagi sebagian

oesar penduduk di pedesaan.
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-<7hdrunan. yakni 65,90 persen pada 2013 dan menurun menjadi 65,49 persen tahun
-14. Disisi lain tingkat Pengangguran perempuan usia muda mengalami peningkatan,
~2xni tahun 2013 sebesar 22,12 persen meningkat menjadi 22,94 persen tahun 2014 dan
~=hfangguran di pedesaan mengalami peningkatan dar; 19,75 persen tahun 2013
T:enjadi 20.08 persen tahun 2014 (Ritonga, 2015).

Berdasarkan data diatas, tingginya pengangguran di pedesaan dan tingginya
Fehgangguran usia muda menunjukkan kurangnya kesempatan atay peran perempuan
-7TK berpartisipasi dalam pembangunan pertanian. Hal tersebut karena dalam
“ierancang pembangunan, beberapa proyek pembangunan dj bidang pertanian yang
“:dak banyak melibatkan perempuan, sehingga membatas; kesempatan bagi perempuan
intuk berpartisipasi. Salah satu contoh adalah masuknya teknologi Auller (penggilingan
padi) menghilangkan kesempatan bagi perempuan untuk  melakukan kegiatan
menumbuk padi yang selama ini dilakukan oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan
ingkapan Hesti, dalam introduksi teknologi pertanian petani perempuan tidak
memperoleh akses sebagaimana pada petani laki-laki (Hesti, 2012),

Umumnya Perempuan petani adalah sumberdaya manusia Yang masih diabaikan
dalam program  pembangunan pertanian.  Kondisi ketertingalan perempan
menggambarkan adanya ketidakadilan antara laki-laki dan perempuan (Soemartoyo,
-002). Proyek pertanian tidak banyak melibatkan perempuan (Hesti, 2012), Alokasi
sumber daya tidak memberikan kesempatan yang sama atas gender. Lelaki lebih mudah
2xses kepada teknologi (Novia, 2006).

Disamping kesempatan yang terbatas bagi perempuan di sektor pertanian,
2danya kultur atay budaya masyarakat Juga menempatkan perempuan pada posisi yang

‘erbatas. Perempuan kaum yang lemah, tenaga kerja laki-laki yang lebih kuat, membuat

pekerjaan yang menghandalkan kekuatan fisik. Hal yang sama juga terjadi di Provinsj
Riau. budaya pada masyarakat Kabupaten Kampar sebagai salah satu contoh, bahwa
pekerjaan pertanian dj sektor perkebunan umumnya dikerjakan oleh kaum laki-laki,

usahatani padi dan ladang dikerjakan oleh kaum perempuan. Keadaan inj juga mungkin
Makalah disampaikan Pada kegiatan Sosiglisqsi Perencanaan Penganggaran yang

Responsive Gender (PPRG) di Dinas Pertanian Provinsi Riay tanggal 27 Agustus 2015 Page 2

Repository University Of Riau

PERPUSTHKHARN

UNIVERSITAS RIAU ‘ '
http://repository.unri.ac.id/



penandaan individu manusia kedalam kategori laki-laki dan pPerempuan berdasar
karakteristik biologis (genetal eksternal dan organ-organ seks internal), genetik

(kromosom) dan hormon,

ekonomi, budaya, sumberdaya alam dan politik termasuk perubahan yang diakibatkan
oleh Upaya-upaya pembangunan atay penyesuaian program struktura] maupun pengaruh
dari kekuatan-kekuatan di tingkat tertentu (global, nasional dan daerah).

Permasalahan terhadap gender terletak pada :

menjadi nilai-nilaj dan Norma tentang kepantasan peran, tanggung-jawab serta statys
laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam

pembangunan.

'l\)

Persepsi dimana perbedaan biologis antara laki-laki dan Perempuan dianggap sebagai

Suatu pembenaran terhadap perbedaan hak-hak dan kesempatan bagi keduanya.
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Pengarus Utamaan Gender (PUG/ gender mainstreaming) merupakan strategi
untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam pembangunan, dimana aspek
zender terintegrasi dalam perumusan kebijakan program dan kegiatan melalui
perencanaan, pelaksanaan, Pemantauan, dan evalyasj. PUG ini bertujuan untuk
menciptakan kesetaraan dan keadilan gender, yaitu suatu kondig; yang adil (equity) dan
sctara (equality) dalam hubungan kerjasama antara perempuan dan laki-]akj (relasi
Zender). Melalui PUG ini dapat ditingkatkan ketepatan desain perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program/ proyek/ kegiatan pembangunan

Pertanian, yang berarti tepat sasaran, metode dan teknik, penciptaan dan

Dewasa ini perempuan bukan hanva sebagai pekerja rumahtangga yang sering
Zianggap tidak produktif. Hal yang sama juga terjadi dj Provinsi Riau, dimana telah
'eTali pergeseran budaya dan persepsi terhadap perempuan. Perempuan yang selama ini
dianggap sebagai kaum yang lemah saat ini sudah berpartisipasi dalam angkatan kerja
+2ng Zahulu pekerjaan tersebut dilakukan oleh laki-laki. Hal tersebyt dapat dilihat darj
dunia kerja » ang sudah dimasuki oleh perempuan seperti : tukang parkir, tukang ojek,

pelavan di pom bensin. dan supir dalam jasa antar jemput anak sekolah, serta petugas

xedersihan di jajan rava dan pekerjaan lainnya.
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produktif yang langsung menghasilkan penerimaan

perempuan bukan hanya sebagai .
gal pekerja ru . .
produktif, U8 rumahtangga yang sering dianggap tidak
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Curahan waktu perempuan pada rumahtangga pertani dibawah inj merupakan
<ambaran hasil penelitian terhadap rumahtangga petani karet di Kabupaten Kuantan
Singingi (Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah dan Desa Muara Lembu Kecamatan
Singingi) dan rumahtangga petani kelapa sawit di Kabupaten Kampar (Desa Pantaj
Cerimin dan Desa Sari Galuh Kecamatan Tapung).

Curahan waktu perempuan dialokasikan untuk kegiatan non-ekonomi meliputi
xegiatan rumahtangga, mengurus keperluan pribadi. dan kegiatan sosial. Pada kegiatan
¢konomi curahan waktu perempuan dialokasikan pada kegiatan On farm, Off Farm, dan
Non-farm (Lampiran 1). Rata-rata curahan waktu perempuan pada kegiatan ekonomi
dan non-ekonomi di empat desa penelitian seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Curahan waktu wanita tan; pada kegiatan ekonomi dan non-ekonomi di empat
desa penelitian

N Desa/ Kecamatan/ Ekonomi Non-Ekonomi ]
o (Komoditi) (Jam/Hari) | (Jam/Minggu) (Jam/Hari) | (Jam/Min )
lake/ Kuantan Tengah 4,94 33,94 4,38 29,41
___(Karer)
- Muara Lembu/Singingi 5,62 37,66 474 31,12
(Karer)
> Sarl Galu/ Tapung 491 33,74 3,72 22,8
(Kelapa sawit) ’
* Pantai Cermin/Tapung 8,07 56,85 2,86 20,39
(Kelapa sawit)
Rata-rata 5.89 40,55 3,93 25,94J

~umber: Rosnita, Roza Yulida, Elisabeth, Irma. Ermnita, dan Yusmaniar, 2014

Tabel 1 diatas menggambarkan bahwa rata-rata curahan waktu perempuan pada
regiatan ekonomi antara 4.91 sampai 8,07 jam/hari dengan rata-rata sebesar 5,89
‘am hari. Pada kegiatan ekonomi kegiatan perempuan terdiri dari kegiatan pada On-
‘arm  (usahatani karet/sawit), Off-farm (buruh tani sawit/karet), dan Non-farm
warung/usaha lainnya). Curahan wakty perempuan pada kegiatan usahatani karet
seperti pemupukan, pemeliharaan dan penyadapan. Curahan waktu perempuan pada
xegiatan non ekonomi berkisar antara 2,86 jam/hari sampai 4,74 jam/hari. Curahan
waktu yang dilakukan yakni untuk mencuci, mengurus anak, memasak, dan

membesihkan rumah. Disamping itu perempuan Juga melakukan kegiatan sosial seperti

wirid pengajian, menghadiri selamatan. dan ibadah lainnya.
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‘2m hari. Curahan waktu perempuan pada kegiatan ekonomij dan non ekonomj pada

Biasanya perempuan mengalokasikan waktunya 5

=7 hari untuk kegiatan non-ekonomi (reproduktif) dan laki-laki mengalokasikan wakty

"~ Jamhari untuk kegiatan produktif dan kurang dari | jam/hari untuk kegiatan

nerguna untuk melihat bagaimana terjadinya struktur dalam rumahtangga, secara lebih
Zalam lagi dapat melihat siapa yang dianggap paling berhak antara laki-laki dan
o<rempuan untuk mengambil keputusan dalam rumahtangga atau atas dasar apa
“<kuasannya, apakah kekuasaan antara laki-laki (suami) atay perempuan (istri) sama
iau tidak (Meliala dalam Firdiansyah, 2009).

Perempuan sebagai pengambi] keputusan dalam keluarga tidak terlepas dari
-erannya dalam keluarga, Terkadang perempuan tidak diikutsertakan, namun tidak
“ienutup kemungkinan bahwa perempuan juga ikut mengambil keputusan sendiri
Maupun bersama laki-lakj (suami) (Syakti dalam Firdiansyah, 2009). Pengkatagorian
*i3pa vang lebih berperan dalam mengambil keputusan antara perempuan (istri) atay
‘aki-laki (suami) menggunakan Skala Likert dengan skor nilaj berkisar dari 1 sampai 5
‘erhadap pertanyaan  yang diajukan  dalam mengambil  keputusan. Tabe] 2
“ienggambarkan peranan siapa yang dominan dalam mengambil keputusan. baik pada
“zgiatan ekonomi atay non-ekonomi antara laki-lak; dan perempuan,

Tabel 2. Peranan wanita tani dalam pengambilan keputusan dj empat desa penelitian

N Desa/ Kecamatan/ —Em_‘m
~ ' Skor | Katagori | Skor | Katagori

Jake/ Kuantan Tengah

(Karet)

Muara I.cmbu/Singingi

(Karet)

3 Sari Galuh/ Tapung

(Kelapa sawit)

+  Pantai Cermin/T apung
- (Kclapa sawit)

Rata-rata

3,35
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_\'0 Dcsa/ Kecamatan/
(Komoditi)

Sari Galyhy Tapung
I‘)K“Japa sawit)
antaij Ccrml'n/'ra
(Kela pa SaWif) pung
Rata-ratg
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Tabel 3 menggambarkan bahwa pendapatan rumahtangga petani karet sebesar

Rp. 1.319.360.05 per bulan, dimana laki-laki/suami mampu menghasilkan pendapatan

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
. Curahan wakty yYang digunakan perempuan dalam kegiatan ekonom; pada
rumahtangga pertanian fata-rata sebesar 5,89 jam per hari, dan pada kegiatan
non ekonomi rata-rata sebesar 3,93 jam/hari. Besar curahan wakty tersebut
bervariasi pada setiap rumahtangga dj masing-masing desa, Curahan wakty

pPerempuan pada kegiatan ekonomj lebih besar dari kegiatan non-ekonomi.

1o

Peranan perempuan dalam pengambilan keputusan sangat ditentukan terhadap
keputusan pada kegiatan ekonomi ataupun non-ekonomi. Pada kegiatan non-
ekonomi pada umumnya perempuan lebih dominan dalam mengambil keputusan
terkecuali dalam penentuan pola makan biasanya ditentukan oleh perempuan
sendiri, akan tetapi pada kegiatan ekonomi umumnya keputusan diambil secara

bersama-sama.
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memenuhi  pendapatan rumahtangga pertanian, Kontribusi pendapatan
perempuan terhadap pendapatan rumahtangga sebesar 36.90 persen
B. Saran
I. Disarankan kepada pengambil kebijakan, perlu diidentifikasi faktor-faktor apa
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Perempuan dajam pembangunan

-- Keterlibatap Perempuan  dajap, mengambj] keputusan Pada kegiatap non-
ekonomj lebih dominan, Perlu peningkatan pengetahuan dap pemahqman
Perempuan terhadap kegiatan non-ekonomj seperti dibidang pendidikan dap

dalam pelaksanaan Pembangunan
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Ritonga, Razali. 7p 5.
Berkelanjutan. Badan

Kebutuhan Data Ketenagakexjaan Untuk Pembangunan
Pusat Statistik

. 2002. Pemberdayaan Perempuap di Indone
Pemberdayaan Ekonomj p, i

sia dan Peluang Untuk
€rempuan, stampaikan oleh
pada 7pe ACTr

Menteri Pemberdayaan
oummir, Japan

Semingy and -Indonesian: Dinamic

On Farpy T Karet)
Penyadapml 4,23 29,59 118,36
Pemeliharaan 0,17 1,18 4,74
Pemupukan 0,06 0,44 1,75
2 Off Farm
Buryh sawit 0,08 0,57 2,27
3 Non Farmp (Yo)
Usaha Warung

a. Mencucij baju

0,80 2,52
Mengurys anak 0,79 5.56
C. Memasak 1,20 8,24
d. Membersihkan rumah 0,74
€. Kegiatan Sosial
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l. Penentuan Jenis Makanan

4,56 Istri s€penuhnya
2. Pendidikan Anak 3,15 Setara
3. Kesehatan Keluarga 2,69 Setara
4. Tabungan 3,47 Istri dominan
5.Pengadaan Peralatan Rumap Tanggy 2,83

6. Reproduks;i

7.Kegiatan Kemasyaraatan , i domi
Rata-Rata 3,51 Istri dominap
Sumber : Irma, Rosnita, Roza Yulida, 2014
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
No Pendapatan Rata-Rata Pendapatan Kontribusj (%)
gRuQiah/bulan!
Suami

709.165,0 55.3
431.780,9 33,8

10,9
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